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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis konsep-
konsep matematika yang terintegrasi dalam struktur visual dan konstruksi 
geometris anyaman lapik melalui pendekatan etnomatematika. Kajian 
dilakukan secara kualitatif-deskriptif dengan analisis visual terhadap pola, 
struktur dasar, dan sistem penyusunan motif. Hasil eksplorasi menunjukkan 
bahwa anyaman lapik merepresentasikan berbagai konsep geometri bidang 
datar, meliputi segitiga, persegi, belah ketupat, dan segi empat yang tersusun 
secara sistematis dalam pola berulang. Struktur anyaman memperlihatkan 
prinsip tesselasi persegi reguler yang menutup bidang tanpa celah maupun 
tumpang tindih, serta mengandung sistem kisi yang secara konseptual 
menyerupai koordinat Kartesius melalui perpotongan garis horizontal dan 
vertikal yang membentuk sudut siku-siku konsisten. Selain itu, analisis 
terhadap motif pusat dan elemen pinggiran menunjukkan penerapan 
transformasi geometri berupa refleksi dengan empat sumbu simetri, rotasi 
orde empat (90°, 180°, 270°), serta translasi periodik pada pola border. 
Keberadaan transformasi-transformasi tersebut menunjukkan adanya 
keteraturan spasial, keseimbangan visual, dan kontrol proporsional dalam 
proses penganyaman. Temuan ini menegaskan bahwa praktik budaya dalam 
pembuatan anyaman lapik mengandung struktur matematis yang sistematis 
dan dapat direkonstruksi sebagai representasi konkret konsep geometri 
formal. Dengan demikian, anyaman lapik berpotensi menjadi sumber 
kontekstual dalam pembelajaran matematika yang mengintegrasikan 
budaya lokal dan pemahaman konseptual geometri secara bermakna. 

Abstract  
This study aims to identify and analyze mathematical concepts integrated into the visual structure and geometric 
construction of placemat weaving through an ethnomathematics approach. The study was conducted qualitatively and 
descriptively with visual analysis of patterns, basic structures, and motif arrangement systems. The exploration results 
show that placemat weaving represents various plane geometry concepts, including triangles, squares, rhombuses, and 
quadrilaterals systematically arranged in repeating patterns. The weaving structure demonstrates the principle of 
regular square tessellation that covers the plane without gaps or overlaps and contains a grid system conceptually 
resembling Cartesian coordinates through the intersection of horizontal and vertical lines forming consistent right 
angles. In addition, the analysis of the central motif and peripheral elements shows the application of geometric 
transformations in the form of reflections with four axes of symmetry, fourfold rotations (90°, 180°, 270°), as well as 
periodic translations in the border pattern. The existence of these transformations indicates spatial order, visual balance, 
and proportional control in the weaving process. These findings confirm that cultural practices in making lapik weavings 
contain a systematic mathematical structure and can be reconstructed as a concrete representation of formal geometric 
concepts. Therefore, lapik weavings have the potential to be a contextual resource in mathematics learning that 
integrates local culture and meaningful conceptual understanding of geometry. 
 

PENDAHULUAN 

Anyaman pandan merupakan salah satu bentuk kearifan lokal yang memiliki nilai 
budaya dan tradisi yang kuat di masyarakat. Di Koto Dian, Hamparan Rawang, Lapik telah ada 
sejak zaman dahulu dan digunakan untuk berbagai kebutuhan, baik sehari-hari maupun sebagai 
simbol dalam upacara adat (Aditya & Wikarya, 2021; Yarni et al., 2019). Anyaman pandan di 
daerah ini memiliki ciri khas berupa motif alami yang terinspirasi dari alam sekitar, dengan 
teknik pengerjaan yang sangat teliti dan menghasilkan produk yang kuat serta estetik. Jenis-
jenis anyaman pandan di Koto Dian meliputi lapik, tikar, tas, dan bakul. Dahulu ibu-ibu  sambil 
menunggu sang suami pulang bekerja mereka menganyam Lapik guna  menjadikan lapik sebagai 
alas duduk. Seiring perkembangan lapik mulai dikenal, dan banyak dipakai di berbagai kalangan 
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(Ariani, 2019; Kajang & Bulukumba, 2023).Menurut  (L. A. Putri et al., 2023), Lapik pada awalnya 
dijadikan salah satu fasilitas seperti acara-acara adat maupun acara penting lainnya. Awal mula 
munculnya anyaman di desa Koto Dian adalah dari masa nenek moyang yang dimulai dengan 
sejarah masyarakat Koto Dian yang mempunyai pohon Pandan di depan rumah, hal ini membuat 
masyarakat untuk melakukan kegiatan mengayanyam dan mencoba mengembangkannya 
menjadi bahan kebutuhan sehari-hari (Putma & Rusdi, 2022). Meskipun menghadapi tantangan 
dari produk modern, anyaman pandan tetap menjadi salah satu komoditas ekonomi penting dan 
simbol budaya yang dipertahankan melalui berbagai upaya pemeliharaan, seperti pelatihan bagi 
generasi muda, pameran budaya, dan promosi pasar. Kerajinan ini terus dilestarikan sebagai 
bagian dari warisan budaya yang kaya, dengan harapan dapat terus dikenal dan dihargai oleh 
generasi mendatang. 

Proses anyaman ini, selain memiliki nilai estetika, juga melibatkan berbagai konsep 
matematika, khususnya dalam hal pola bilangan yang digunakan oleh pengrajin (Ayu et al., 
2020; Muldiana et al., 2021). Meskipun demikian, pemahaman terhadap pola bilangan dalam 
anyaman pandan ini belum banyak dieksplorasi secara mendalam dalam kajian etnomatematika 
(Kristiamita et al., 2023; Mauliyana et al., 2023). Etnomatematika sendiri merujuk pada 
penggunaan dan pengembangan konsep-konsep matematika yang berkembang dalam konteks 
budaya tertentu, dan bagaimana budaya tersebut mempengaruhi cara berpikir dan 
pembelajaran matematika (Fajriyah, 2018; Pratiwi et al., 2022).  Penelitian menjadi penting 
karena dapat mengungkapkan bagaimana masyarakat Desa Koto Dian memanfaatkan pola-pola 
matematika dalam kehidupan sehari-hari mereka melalui keterampilan anyaman. Fenomena ini 
menjadi relevan karena adanya potensi untuk mengintegrasikan budaya lokal dengan 
pendidikan matematika di sekolah. Seiring dengan kemajuan teknologi dan globalisasi, banyak 
tradisi lokal yang mulai dilupakan atau tergantikan oleh pola hidup modern (Nahak, 2019;  
Pratikno & Hartatik, 2023). Salah satu dampaknya adalah berkurangnya pemahaman generasi 
muda terhadap warisan budaya mereka, termasuk dalam hal anyaman pandan yang 
mengandung nilai matematika yang sangat relevan (Mauliyana et al., 2023; Yulistiyani et al., 
2023). Jika fenomena ini tidak segera ditangani, ada kemungkinan besar bahwa keterampilan 
tradisional ini akan punah, dan generasi mendatang tidak akan mampu memahami atau bahkan 
menghargai pentingnya pola-pola matematika yang diajarkan melalui praktik anyaman ini. 

Penyebab utama dari permasalahan ini adalah kurangnya perhatian terhadap 
penggabungan antara matematika dan budaya lokal dalam kurikulum pendidikan. Masyarakat 
secara umum seringkali menganggap matematika sebagai suatu disiplin ilmu yang terlepas dari 
konteks budaya, yang pada gilirannya mengabaikan potensi matematika yang bisa ditemukan 
dalam tradisi lokal (Suastra et al., 2024; Yulianasari et al., 2023). Penelitian yang dilakukan oleh 
(Adelia & Sarassanti 2025)  menunjukkan bahwa konsep-konsep matematika seperti pola dan 
simetri dapat ditemukan dalam berbagai bentuk seni dan kerajinan tradisional Indonesia, 
namun penelitian dalam hal ini masih terbatas pada level teoritis dan belum banyak terintegrasi 
dalam praktik pendidikan sehari-hari. Akibat dari menurut kurangnya pemahaman ini adalah 
hilangnya kesempatan untuk menghubungkan pembelajaran matematika dengan konteks nyata 
yang ada di masyarakat, yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa (Nurniyati et al., 
2024; Saputra et al., 2024). Hal ini juga dapat menyebabkan generasi muda kehilangan identitas 
budaya mereka dan kesulitan dalam melihat relevansi matematika dalam kehidupan sehari-hari 
(Irwansyah, 2021; Salwa Nabiilah & Nelwati, 2024). Menurut (Amilia et al., 2025; Rawani & 
Fitra, 2022), integrasi budaya lokal dalam pembelajaran matematika tidak hanya meningkatkan 
pemahaman konsep-konsep matematika, tetapi juga dapat meningkatkan rasa kebanggaan 
terhadap warisan budaya. Oleh karena itu, penting untuk meneliti dan menggali lebih dalam 
bagaimana pola bilangan dalam anyaman pandan bisa menjadi bagian dari pembelajaran 
matematika yang relevan dan kontekstual. 

Solusi untuk masalah ini adalah dengan mengintegrasikan etnomatematika dalam 
kurikulum pendidikan matematika, khususnya melalui pemanfaatan pola-pola yang ada pada 
anyaman pandan. Etno berasal dari kata Yunani ethnos, yang berarti kelompok masyarakat atau 
budaya tertentu (Harefa, 2017; Lidi et al., 2022). Dalam berbagai disiplin ilmu, istilah "etno" 
sering digunakan untuk menunjukkan hubungan dengan budaya, seperti dalam etnografi (studi 
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tentang budaya), etnolinguistik (studi bahasa dalam konteks budaya), dan etnomatematika 
(kajian matematika dalam budaya tertentu). Konsep etnomatematika pertama kali 
diperkenalkan oleh matematikawan Brasil, Ubiratan D’Ambrosio pada tahun 1977, ia 
menyatakan bahwa matematika tidak hanya berasal dari sistem formal Barat, tetapi juga 
berkembang dalam berbagai kebudayaan di seluruh dunia. Sejak zaman prasejarah, manusia 
telah menggunakan pola, sistem penghitungan, dan bentuk geometris dalam kehidupan sehari-
hari, seperti dalam pertanian, perdagangan, serta arsitektur (Putri & Zayyadi, 2023;  
Wikaningtyas et al., 2022). Saat ini, etnomatematika menjadi kajian penting dalam memahami 
bagaimana berbagai masyarakat menggunakan dan mengembangkan konsep matematika sesuai 
dengan budaya mereka (Amirah & Budiarto, 2022; Nursanti et al., 2024). Penerapan 
etnomatematika memiliki banyak manfaat, terutama dalam bidang pendidikan dan pelestarian 
budaya.  

Dalam pendidikan, etnomatematika membantu siswa memahami matematika dengan 
lebih mudah karena dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan budaya mereka, serta 
meningkatkan minat belajar matematika karena lebih relevan dengan pengalaman nyata 
(Nurniyati et al., 2024; Serepinah & Nurhasanah, 2023). Dalam pelestarian budaya, 
etnomatematika berperan dalam mendokumentasikan praktik-praktik matematika tradisional 
agar tidak punah seiring dengan perkembangan zaman (Karina et al., 2021; Sutarto et al., 2021). 
Selain itu, etnomatematika juga membantu meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 
warisan budaya mereka serta memadukan kearifan lokal dengan ilmu pengetahuan modern 
untuk menciptakan solusi yang lebih efektif dalam berbagai bidang, seperti arsitektur, pertanian, 
dan teknologi (Chrissanti, 2019). Salah satu cara untuk mencapainya adalah dengan melakukan 
penelitian lapangan yang mendalam, seperti yang dilakukan dalam penelitian ini, untuk 
memetakan dan menganalisis konsep-konsep pola bilangan yang diterapkan dalam praktik 
anyaman tersebut (Ayu et al., 2020; Hidayat et al., 2019). Dengan demikian,Menurut para 
pendidik dapat mengembangkan materi pembelajaran yang lebih kontekstual dan relevan bagi 
siswa, serta memperkenalkan mereka pada keterkaitan antara matematika dan budaya lokal 
(Fitriatunnisa et al., 2024; Serepinah & Nurhasanah, 2023). Penelitian ini juga dapat 
memberikan wawasan bagi pengembang kurikulum untuk merancang pembelajaran yang lebih 
menyeluruh, yang mencakup pembelajaran yang berbasis pada konteks budaya dan kearifan 
lokal. 

Pemilihan solusi ini didasarkan pada kebutuhan untuk menjembatani antara pendidikan 
matematika dengan budaya lokal, yang sering kali terabaikan dalam sistem pendidikan formal. 
Mengintegrasikan etnomatematika dalam pembelajaran memungkinkan siswa untuk melihat 
matematika dalam konteks yang lebih luas, sehingga mereka dapat memahami bahwa 
matematika bukan hanya konsep yang diajarkan di kelas, tetapi juga bagian dari kehidupan 
sehari-hari (Fajriyah, 2018; Nurniyati et al., 2024). Sebagai contoh, penelitian oleh (Abi 2017) 
menunjukkan bahwa pemanfaatan etnomatematika dapat membantu siswa untuk 
menghubungkan konsep-konsep matematika dengan pengalaman mereka, meningkatkan 
motivasi belajar, serta memperkaya pemahaman mereka terhadap konsep-konsep tersebut. 
Selain itu, penelitian ini penting dilakukan karena dapat memberikan kontribusi signifikan 
terhadap pengembangan pembelajaran matematika yang lebih inklusif dan kontekstual 
(Febrianti et al., 2024; Ranila & Setyadi, 2024). Selain itu, penelitian ini juga berpotensi untuk 
memperkenalkan kembali kearifan lokal yang mungkin telah terlupakan, serta memberikan 
penghargaan yang lebih tinggi terhadap warisan budaya yang ada di masyarakat. 
Etnomatematika memberikan perspektif baru dalam pendidikan matematika yang tidak hanya 
berfokus pada teori-teori matematika abstrak, tetapi juga mengakui pentingnya pengalaman 
praktis yang berbasis pada budaya dan tradisi (Hasan & Budiarto, 2022; Wahyudin, 2018). 
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya relevan bagi pengembangan pendidikan 
matematika, tetapi juga bagi pelestarian budaya lokal yang ada di Indonesia. 

Berdasarkan kajian empiris terdahulu, di antaranya penelitian oleh Isnaini (2019) yang 
mengkaji etnomatematika dalam anyaman Bali dan menemukan adanya konsep matematika 
seperti simetri dan pola geometris, namun belum secara khusus mendalami pola bilangan. 
Penelitian oleh Watiana et al. (2024) pada anyaman bambu di Maluku Tenggara menunjukkan 



Tematik: Jurnal Konten Pendidikan Matematika 
Vol. 4, No. 1, 2026, pp. 36-50                 39 

Silva Amelia, Rhomiy Handican 
Eksplorasi Struktur Matematis pada Anyaman Pandan Lapik: Kajian Etnomatematika di Kerinci 

adanya penggunaan pola bilangan, tetapi lebih menekankan pada aspek teknis pembuatan dan 
pembelajaran berbasis budaya. Sementara itu, Nasution dan Maysarah (2024) mengkaji 
etnomatematika pada tenun uis di Kabupaten Karo dengan fokus pada pengenalan konsep 
matematika dalam pembelajaran tanpa penekanan khusus pada pola bilangan. Penelitian Banase 
et al. (2022) juga lebih berfokus pada pola dan simetri dalam anyaman kain tradisional di Nusa 
Tenggara Timur, sedangkan J. W. Pratiwi dan Pujiastuti (2020) mengkaji keterkaitan budaya 
lokal dan matematika secara umum tanpa mengkaji pola bilangan secara spesifik. Berdasarkan 
kajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian terdahulu belum secara komprehensif 
mengkaji struktur matematis dalam kerajinan anyaman, khususnya yang mencakup keterkaitan 
antara pola bilangan, bentuk geometri, dan keteraturan pola dalam anyaman pandan. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi struktur matematis pada anyaman 
pandan lapik di Kerinci. Penelitian ini secara khusus mengidentifikasi dan menganalisis berbagai 
bentuk struktur matematis, meliputi pola bilangan, pola geometris, serta keteraturan susunan 
anyaman, dan mengaitkannya dengan konsep matematika formal. Keunikan penelitian ini 
terletak pada konteks lokal Desa Koto Dian, di mana praktik anyaman pandan masih 
berkembang dan diwariskan secara turun-temurun. Kondisi ini memberikan peluang untuk 
mengkaji struktur matematis secara kontekstual dalam praktik budaya masyarakat. Melalui 
analisis tersebut, penelitian ini diarahkan untuk mengungkap keterkaitan antara praktik budaya 
dengan konsep matematika sebagai bagian dari struktur matematis dalam anyaman. Secara 
khusus, hasil penelitian ini menunjukkan adanya konsep-konsep geometri seperti bangun datar 
(segitiga, persegi, dan belah ketupat), pola teselasi, serta sistem kisi yang merepresentasikan 
koordinat Kartesius dalam struktur anyaman. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran matematika yang 
kontekstual dan bermakna. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode etnografi deskriptif 
untuk mengeksplorasi konsep etnomatematika dalam anyaman pandan (lapik) di Desa Koto 
Dian, Kecamatan Hamparan Rawang.  Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni hingga Agustus 
2025. Subjek penelitian meliputi pengrajin anyaman dan tokoh masyarakat yang memahami 
proses serta makna budaya anyaman. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara 
mendalam (in-depth interview), dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara kualitatif untuk 
mengidentifikasi konsep matematika yang muncul dalam pola anyaman. Melalui metode ini, 
peneliti berusaha untuk berinteraksi langsung dengan masyarakat setempat, mengamati proses 
pembuatan anyaman, serta menggali makna matematis yang terkandung dalam pola-pola yang 
digunakan. Instrumen penelitian terdiri atas instrumen utama dan instrumen bantu. Instrumen 
utama adalah peneliti, sedangkan isntrumen bantu adalah pedoman wawancara dan lembar 
observasi yang digunakan untuk menggali informasi dari para pengrajin anyaman dan tokoh 
masyarakat. Pedoman wawancara mencakup aspek sejarah, teknik pembuatan, serta penentuan 
pola dalam proses anyaman, dan dilakukan secara mendalam untuk mengungkap keterkaitan 
anyaman dengan konsep matematika.  

Sumber data utama dalam penelitian ini meliputi artefak anyaman pandan lapik serta 
informan, yaitu pengrajin anyaman yang memahami proses dan makna budaya dalam 
pembuatan anyaman tersebut. Artefak dianalisis melalui observasi visual mendalam dan 
dokumentasi fotografis, sedangkan data dari informan diperoleh melalui wawancara mendalam 
untuk menggali pemahaman terkait pola, teknik, dan makna yang terkandung dalam anyaman. 
Data pendukung diperoleh dari studi literatur yang relevan dengan etnomatematika, geometri 
bidang datar, sistem koordinat, teselasi, serta transformasi geometri. Data pendukung diperoleh 
dari studi literatur mengenai teori etnomatematika, geometri bidang datar, sistem koordinat, 
tesselasi, serta transformasi geometri. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui: (1) 
observasi eksploratif terhadap pola dan unit dasar anyaman, (2) dokumentasi visual untuk 
memetakan elemen geometris, (3) wawancara mendalam dengan informan, dan (4) kajian 
literatur untuk membangun kerangka konseptual analisis. 
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Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap sistematis, yaitu: (1) reduksi data 
dengan mengidentifikasi unit-unit elementer anyaman sebagai representasi bangun datar; (2) 
kategorisasi berdasarkan konsep matematis yang relevan, seperti bangun datar, pengubinan, 
sistem koordinat ortogonal, simetri, rotasi, dan translasi; (3) pemodelan geometris dengan 
merekonstruksi pola anyaman ke dalam representasi formal geometri; dan (4) interpretasi 
konseptual untuk mengaitkan struktur budaya dengan teori matematika formal. Keabsahan data 
dijaga melalui triangulasi teori, yaitu membandingkan hasil identifikasi visual dengan konsep 
geometri dalam literatur matematika. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Hasil analisis terhadap struktur visual dan konstruksi motif pada anyaman lapik 
menunjukkan bahwa objek penelitian ini merepresentasikan integrasi konsep-konsep 
matematika formal yang terwujud secara intuitif dalam praktik budaya penganyaman. 

 
Konsep Geometri Bidang Datar Pada Anyaman Lapik 

Hasil eksplorasi terhadap struktur visual anyaman lapik menunjukkan bahwa bangun 
persegi berfungsi sebagai kerangka geometris utama dalam konstruksi anyaman lapik ini. Secara 
makro, objek penelitian merepresentasikan bidang persegi yang dibagi ke dalam konfigurasi 
grid 3×3 seperti tampak pada Gambar 1, yang secara visual ditegaskan oleh garis pembatas 
putih yang muncul dari eksposisi lusi dan pakan. Garis pembatas tersebut bukan hanya elemen 
dekoratif, melainkan berperan sebagai delimitasi spasial yang mengonstruksi kompartemen-
kompartemen simetris dalam satu kesatuan bidang. Keberadaan sistem pembagian ini 
menunjukkan adanya kesadaran terhadap struktur bidang, proporsi, serta keteraturan spasial 
yang dalam geometri formal berkaitan dengan konsep partisi bidang dan subdivisi persegi 
menjadi bagian-bagian kongruen. Dominasi warna merah muda pekat (magenta) pada zona 
pusat dan sudut memperkuat struktur komposisi simetris, sementara warna biru dan hijau 
berfungsi sebagai diferensiasi zona visual sekaligus pembatas antarbagian. Secara matematis, 
penggunaan warna ini memperjelas batas bangun dan membantu mengidentifikasi relasi antar 
bentuk geometris di dalamnya. Dengan demikian, warna berfungsi sebagai penanda visual untuk 
mempertegas konstruksi geometri, bukan semata-mata unsur estetika. 

 
Gambar 1. Anyaman terdiri dari Grid 3x3 

Pada tingkat mikro, setiap kompartemen persegi memuat berbagai bangun geometri 
seperti segitiga, belah ketupat (rhombus), dan persegi-persegi kecil yang terbentuk dari 
persilangan pita horizontal dan vertikal. Kehadiran segitiga-segitiga kecil yang terorganisasi 
membentuk belah ketupat yang lebih besar menunjukkan adanya proses dekomposisi dan 
komposisi bangun datar. Secara konseptual, hal ini mencerminkan prinsip bahwa suatu bangun 
dapat dibangun dari unit-unit sederhana yang memiliki kesebangunan dan orientasi tertentu. 
Pembentukan belah ketupat dari susunan segitiga kecil mengindikasikan pemahaman intuitif 
terhadap transformasi orientasi dan relasi sudut antarbangun. Panel berwarna biru pada sisi 
kiri dan kanan memperlihatkan pola yang lebih kompleks, di mana segitiga-segitiga kecil 
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disusun secara sistematis hingga membentuk struktur belah ketupat yang lebih besar. Analisis 
ini menunjukkan bahwa pengrajin menerapkan prinsip pengulangan bentuk dasar untuk 
menghasilkan struktur geometris yang lebih kompleks.  

Analisis ini menunjukkan bahwa pengrajin menerapkan prinsip pengulangan bentuk 
dasar untuk menghasilkan struktur geometris yang lebih kompleks. Berdasarkan temuan 
tersebut, dalam perspektif geometri bidang datar, proses ini merepresentasikan hubungan 
hierarkis antara unit dasar (persegi kecil dan segitiga) dengan bangun komposit seperti belah 
ketupat dan persegi besar. Selain itu, keseluruhan dasar anyaman tersusun atas kumpulan 
persegi-persegi kecil yang terbentuk melalui teknik interlacing (masuk-keluar) antara pita 
horizontal dan vertikal. Dengan demikian, struktur anyaman menunjukkan konsistensi 
geometris antara skala mikro dan makro, yang mencerminkan kesinambungan pola dari unit 
dasar hingga bentuk yang lebih kompleks. 

 

 
Gambar 2. Konsep Geometri Bidang Datar Pada Anyaman Lapik 

Secara analitis, temuan ini menunjukkan bahwa anyaman lapik mengandung konsep-
konsep geometri bidang datar seperti persegi, segitiga, belah ketupat, subdivisi bidang, 
kesebangunan, serta komposisi bangun datar. Meskipun tidak dinyatakan dalam simbol atau 
notasi formal, struktur tersebut hadir secara implisit dalam praktik budaya menganyam. Hal ini 
memperkuat perspektif etnomatematika bahwa konsep matematika dapat terinternalisasi 
dalam aktivitas kultural dan diwujudkan melalui praktik kerajinan tradisional. 
 
Sistem Koordinat dan Pengubinan (Tesselasi)  

Hasil eksplorasi terhadap struktur dasar anyaman lapik menunjukkan bahwa seluruh 
permukaan artefak ini dapat dipahami sebagai representasi geometri diskrit yang tersusun atas 
unit-unit elementer berulang. Satuan terkecil anyaman berfungsi layaknya “piksel” dalam sistem 
visual digital, di mana setiap elemen memiliki posisi tertentu dan berkontribusi pada 
pembentukan bidang secara kontinu. Unit-unit kecil tersebut membentuk persegi-persegi yang 
terstruktur secara sistematis melalui teknik interlacing (masuk–keluar) antara pita horizontal 
dan vertikal. Dengan demikian, struktur anyaman tidak bersifat kontinu dalam pengertian 
geometri Euclidean murni, melainkan tersusun atas elemen diskrit yang terorganisasi secara 
teratur. 

Prinsip tesselasi atau pengubinan tampak diterapkan secara konsisten pada seluruh 
permukaan lapik. Setiap unit persegi menutup bidang tanpa menyisakan celah (gapless) dan 
tanpa menghasilkan tumpang tindih (overlap) yang tidak teratur. Pola makro yang terbentuk 
merupakan hasil repetisi sistematis dari elemen mikro yang identik, sehingga membangun 
struktur yang koheren dan efisien secara spasial. Dalam konteks geometri formal, kondisi ini 
memenuhi definisi pengubinan persegi reguler, di mana satu jenis bangun datar dalam hal ini 
persegi menutupi bidang secara sempurna melalui translasi berulang. Fakta bahwa tidak 
ditemukan secara signifikan menunjukkan adanya kontrol spasial yang presisi dalam proses 
penganyaman. 
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Gambar 3. Sistem Koordinat dan Tesselasi di Anyaman Lapik 

Lebih lanjut, teknik dasar anyaman memperlihatkan penerapan prinsip kisi (grid) yang 
secara konseptual menyerupai sistem koordinat Kartesius. Setiap helai pita horizontal dan 
vertikal berfungsi sebagai garis-garis pembentuk sumbu imajiner, sementara titik 
perpotongannya membentuk node-node yang dapat dipandang sebagai titik koordinat diskrit. 
Melalui struktur ini, posisi setiap unit persegi dapat ditentukan berdasarkan relasinya terhadap 
pita horizontal dan vertikal tertentu. Meskipun tidak dinyatakan dalam bentuk pasangan 
bilangan terurut (x,y), sistem ini secara implisit menunjukkan logika koordinatif yang 
memungkinkan pengaturan posisi motif secara sistematis dan terukur. 

Struktur perpotongan pita yang membentuk sudut 90° juga memiliki implikasi 
matematis yang signifikan. Garis-garis yang saling tegak lurus bukan hanya menjadi fondasi 
kekuatan mekanis anyaman, tetapi sekaligus merepresentasikan konsep dasar sudut siku-siku 
dalam geometri. Keberadaan sudut 90° yang konsisten di seluruh struktur menunjukkan bahwa 
keteraturan geometris menjadi prasyarat baik bagi stabilitas struktural maupun bagi 
keteraturan visual pola. Dalam perspektif pendidikan matematika, struktur ini dapat 
direkonstruksi sebagai bentuk konkret dari konsep garis tegak lurus, sistem koordinat 
ortogonal, dan relasi antar sudut dalam bangun datar. 

 
Simetri dan Transformasi Geometri  

Hasil analisis visual terhadap struktur motif anyaman lapik menunjukkan adanya 
penerapan konsep transformasi geometri secara sistematis dan konsisten. Pada bagian tengah 
anyaman yang didominasi warna merah muda, terdapat motif utama yang menyerupai bentuk 
bunga atau bintang yang secara struktural menjadi pusat komposisi visual. Motif ini tidak hanya 
berfungsi sebagai elemen dekoratif, tetapi juga sebagai titik referensi transformasional yang 
mengorganisasi keseluruhan keseimbangan bidang. 

Ditinjau dari aspek simetri lipat (refleksi), motif pusat memiliki empat sumbu simetri, 
yaitu sumbu vertikal, horizontal, serta dua diagonal. Apabila bidang dibayangkan dilipat 
sepanjang salah satu sumbu tersebut, kedua bagian akan berhimpit secara tepat. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa bentuk motif memenuhi prinsip kesimetrian bilateral dan diagonal secara 
simultan. Dalam geometri formal, keberadaan empat sumbu simetri pada satu bangun 
menunjukkan tingkat keteraturan yang tinggi dan mencerminkan distribusi elemen yang 
seimbang terhadap titik pusat. Keberulangan struktur yang identik pada setiap kuadran bidang 
memperlihatkan adanya kesadaran spasial terhadap relasi reflektif antarbagian. 

Selain refleksi, motif pusat juga menunjukkan simetri putar orde empat. Artinya, bentuk 
tersebut tetap invarian ketika diputar sebesar 90°, 180°, dan 270° terhadap titik pusatnya. 
Komposisi empat belah ketupat hijau (lozenge) yang membentuk pola silang memperkuat 
struktur rotasional ini, sementara elemen sekunder di sekelilingnya mempertahankan 
konsistensi orientasi relatif terhadap pusat. Dalam kerangka sistem koordinat imajiner yang 
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telah diidentifikasi pada bagian sebelumnya, pola ini dapat dimodelkan sebagai transformasi 
rotasi terhadap titik pusat (0,0). Invariansi bentuk terhadap rotasi 90° menunjukkan bahwa 
pengrajin secara intuitif mengonstruksi motif dengan mempertimbangkan keseimbangan radial 
dan kesetaraan sudut antar elemen. 

 
Gambar 4. Konsep Simetri pada Anyaman Lapik 

Transformasi translasi juga teridentifikasi secara jelas pada bagian border (pinggiran) 
anyaman. Pola zigzag serta garis-garis pembatas putih yang membingkai setiap kotak warna 
menunjukkan adanya pengulangan unit dasar secara periodik sepanjang garis lurus. Unit pola 
seperti bentuk tangga, titik, atau motif berlian digeser secara konstan baik ke arah horizontal 
maupun vertikal. Dalam matematika, fenomena ini merepresentasikan translasi vektor, yaitu 
pergeseran suatu bentuk sejauh jarak tertentu tanpa mengubah orientasi atau ukurannya. 
Pengulangan motif A sejauh n unit pakan atau lusi menghasilkan ritme visual yang sinkron dan 
terstruktur di sepanjang sumbu linear. 

Pada panel vertikal berwarna biru, pola zigzag dan berlian menunjukkan translasi satu 
arah yang konsisten, sementara pada panel horizontal hijau-biru, motif bertingkat atau yang 
menyerupai “step mountain” memperlihatkan translasi yang membentuk pola naik-turun secara 
periodik. Pola-pola tersebut menegaskan bahwa pengrajin menerapkan prinsip pergeseran 
konstan untuk membangun kesinambungan visual. Tidak terdapat distorsi bentuk dalam setiap 
pengulangan, yang menunjukkan kontrol proporsional dan konsistensi jarak antar unit motif. 

 
Logika Aritmetika dan Algoritma Menganyam  

Hasil eksplorasi terhadap proses produksi anyaman lapik menunjukkan bahwa 
ketepatan dan konsistensi motif tidak semata-mata bergantung pada intuisi visual, tetapi 
didasarkan pada aktivitas aritmetika yang sistematis. Pembentukan pola dilakukan melalui 
praktik membilang (counting) yang terstruktur, di mana perajin menghitung jumlah pita yang 
harus diangkat, dilewati, atau disilangkan untuk menghasilkan bentuk geometris tertentu. Pola 
seperti “masuk satu, keluar dua” atau “angkat dua pita, lewat satu pita” bukan sekadar instruksi 
teknis, melainkan representasi aturan numerik yang diterapkan secara konsisten pada setiap 
baris dan kolom anyaman. 

Secara matematis, prosedur tersebut dapat dipahami sebagai algoritma deterministik 
berbasis aturan diskrit. Setiap langkah dalam proses menganyam mengikuti urutan tindakan 
yang telah ditetapkan sebelumnya, sehingga menghasilkan pola yang dapat diprediksi dan 
direplikasi. Dalam konteks ini, algoritma tidak dinyatakan dalam simbol atau notasi formal, 
tetapi diwujudkan dalam bentuk instruksi operasional yang dijalankan berulang-ulang. 
Konsistensi hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa aturan tersebut memiliki sifat rekursif 
dan terstruktur, di mana pola pada satu bagian menjadi dasar bagi pembentukan pola pada 
bagian berikutnya. Lebih lanjut, pembentukan kemiringan garis atau diagonal pada motif 
tertentu memerlukan pengaturan jumlah pita yang dilompati secara bertahap. Misalnya, 
pergeseran satu unit pada setiap baris akan menghasilkan garis miring dengan gradien tertentu 
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dalam sistem grid diskrit. Dengan demikian, kemiringan garis dalam anyaman sebenarnya 
merupakan hasil akumulasi pergeseran aritmetis yang terkontrol. Fenomena ini menunjukkan 
bahwa konsep rasio, selisih, dan keteraturan bilangan terintegrasi dalam praktik menganyam, 
meskipun tidak diformulasikan secara eksplisit dalam bahasa matematika formal. 

 
Gambar 5. Logika Aritmetika dan Algoritma dalam Menganyam 

 
Setiap motif yang terbentuk dapat dipandang sebagai hasil penerapan “rumus hitungan” 

tertentu yang bersifat konsisten di seluruh bidang. Jika aturan hitungan diubah, maka bentuk 
motif yang dihasilkan juga akan berubah secara sistematis. Hal ini memperlihatkan adanya 
hubungan sebab-akibat yang jelas antara pola numerik dan bentuk geometris yang dihasilkan. 
Dengan kata lain, struktur visual anyaman merupakan manifestasi langsung dari struktur 
aritmetika yang mendasarinya. 

Secara konseptual, praktik ini menunjukkan bahwa pengrajin menerapkan logika 
prosedural yang serupa dengan prinsip dasar pemrograman, yaitu serangkaian instruksi 
berurutan yang menghasilkan keluaran tertentu. Aktivitas menganyam dapat dipandang sebagai 
proses komputasional manual, di mana perajin berfungsi sebagai “eksekutor algoritma” yang 
memastikan setiap langkah dijalankan sesuai aturan. Presisi motif yang konsisten di seluruh 
permukaan anyaman menjadi bukti bahwa algoritma tersebut dijalankan dengan kontrol 
kognitif yang tinggi. 
 
Pembahasan 

Hasil eksplorasi terhadap anyaman lapik menunjukkan bahwa artefak budaya ini 
memuat struktur matematis yang sistematis dan koheren, meliputi geometri bidang datar, 
tesselasi dan sistem koordinat, transformasi geometri, serta logika aritmetika berbasis 
algoritma. Secara konseptual, keempat aspek tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan saling 
berkelindan membentuk suatu sistem matematis yang terinternalisasi dalam praktik budaya 
menganyam(Astuti & Yusup, 2025; Wulandari & Sholihah, 2025). Temuan ini sejalan dengan 
perspektif etnomatematika yang memandang matematika sebagai aktivitas manusia yang 
berkembang dalam konteks sosial dan budaya (Repita et al., 2025; Dwidayati, 2018). Dengan 
demikian, struktur matematis dalam anyaman lapik dapat dipahami sebagai bentuk 
pengetahuan kontekstual yang terwujud dalam praktik tradisional. 

Pada tataran geometri bidang datar, struktur persegi sebagai kerangka dasar 
menunjukkan adanya kesadaran terhadap partisi bidang dan proporsi spasial. Pembagian grid 
3×3 serta keberadaan kompartemen-kompartemen simetris mengindikasikan bahwa pengrajin 
mengonstruksi bidang secara terencana dan terstruktur. Keberulangan bentuk persegi pada 
skala mikro hingga makro memperlihatkan konsistensi geometris lintas skala, yang dalam 
geometri formal berkaitan dengan konsep subdivisi, kesebangunan, dan komposisi bangun datar 
(Apiati et al., 2018). Fakta bahwa belah ketupat yang terbentuk dari susunan segitiga-segitiga 
kecil merepresentasikan adanya pemahaman intuitif terhadap relasi sudut dan orientasi bangun 
datar, serta menunjukkan kemampuan untuk membangun struktur geometris yang lebih 
kompleks dari unit-unit sederhana melalui pola pengulangan dalam praktik anyaman tradisional 
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(Prahmana, R. C. I., & D’Ambrosio, U. 2020). Hal ini menguatkan argumen bahwa representasi 
visual dalam budaya tradisional sering kali mengandung struktur geometris yang dapat 
direkonstruksi secara formal (Galuh et al., 2025). 

Temuan mengenai sistem koordinat dan tesselasi memperkuat interpretasi bahwa 
anyaman lapik bekerja dalam kerangka geometri diskrit. Teknik interlacing menghasilkan kisi 
ortogonal yang menyerupai sistem koordinat Kartesius, di mana setiap titik perpotongan pita 
dapat dipahami sebagai node koordinat. Dalam konteks ini, ruang direpresentasikan sebagai 
kumpulan unit diskrit yang tersusun teratur, sejalan dengan konsep tesselasi reguler dalam 
geometri (Laksmiwati et al., 2023). Prinsip pengubinan persegi yang menutup bidang tanpa 
celah maupun tumpang tindih menunjukkan adanya efisiensi spasial dan kontrol presisi dalam 
konstruksi pola. Hal ini mengindikasikan bahwa keteraturan geometris tidak hanya memiliki 
nilai estetika, tetapi juga nilai struktural dan fungsional (Auliya, 2023; Sari, 2022). Dalam 
pendidikan matematika, representasi kisi semacam ini sering digunakan sebagai model konkret 
untuk memahami sistem koordinat ortogonal dan relasi spasial dua dimensi (Fadilla & Wandini, 
2023; Azizah & Junaedi, 2019)  

Keberadaan simetri dan transformasi geometri pada motif pusat dan border 
menunjukkan bahwa pengrajin menerapkan prinsip invariansi bentuk secara sistematis. 
Keberadaan simetri lipat dengan empat sumbu refleksi serta simetri putar orde empat 
menunjukkan adanya keseimbangan radial dan distribusi elemen yang terorganisasi terhadap 
titik pusat, yang mencerminkan penerapan konsep transformasi geometri dalam pola artefak 
budaya. Dalam geometri transformasi, invariansi terhadap refleksi dan rotasi merupakan 
indikator keteraturan struktural yang tinggi (Albab & Hartono, 2014). Sementara itu, pola 
translasi pada bagian tepi memperlihatkan pengulangan unit motif melalui pergeseran konstan, 
yang dalam kerangka matematika formal dikategorikan sebagai transformasi translasi berbasis 
vektor. Integrasi refleksi, rotasi, dan translasi dalam satu komposisi visual menunjukkan bahwa 
motif anyaman dapat dimodelkan dalam kerangka geometri transformasi modern, sekaligus 
menguatkan pandangan bahwa praktik budaya memuat prinsip matematika yang terstruktur 
(Sape & Syamsuddin, 2025). 

Aspek logika aritmetika dan algoritma menganyam memperlihatkan bahwa struktur 
visual anyaman berakar pada aturan numerik yang sistematis. Praktik membilang melalui pola 
seperti “masuk satu, keluar dua” menunjukkan bahwa pembentukan motif didasarkan pada 
prosedur deterministik yang dijalankan berulang. Dalam perspektif teori matematika sebagai 
aktivitas manusia, prosedur ini dapat dipahami sebagai bentuk algoritma informal yang 
merepresentasikan pola dan relasi bilangan (Mytra et al., 2023). Pergeseran satu unit secara 
konsisten pada setiap baris untuk membentuk garis diagonal menunjukkan keterkaitan antara 
operasi aritmetika sederhana dengan representasi geometris dalam sistem grid diskrit. Hal ini 
sejalan dengan gagasan bahwa pola visual sering kali merupakan manifestasi konkret dari 
struktur numerik yang mendasarinya (Ali et al., 2017). 

Secara teoritis, keseluruhan temuan ini memperkuat paradigma bahwa matematika 
tidak semata-mata hadir dalam bentuk simbol dan notasi formal, melainkan juga terwujud 
dalam praktik embodied cognition—pengetahuan yang melekat dalam tindakan dan 
keterampilan (Intan et al., 2022). Anyaman lapik dapat dipahami sebagai bentuk embodied 
mathematics, di mana konsep partisi bidang, tesselasi, simetri, transformasi, dan algoritma hadir 
dalam praktik teknis yang diwariskan secara turun-temurun (Kristiamita et al., 2023; Nurjamil 
et al., 2021). Perspektif ini memperluas pemahaman tentang epistemologi matematika sebagai 
produk interaksi budaya dan pengalaman manusia (Cahaya et al., 2025) 

Implikasi pedagogis dari temuan ini signifikan bagi pendidikan matematika kontekstual. 
Artefak anyaman lapik dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar untuk mengonstruksi 
pemahaman konsep geometri bidang datar, sistem koordinat, transformasi, dan pola bilangan 
secara lebih bermakna (Hidayat et al., 2019; Zulayha Watiana et al., 2024). Integrasi konteks 
budaya dalam pembelajaran telah terbukti meningkatkan keterhubungan konseptual dan 
relevansi sosial matematika bagi peserta didik (Salsabila et al., 2025). Dengan demikian, 
eksplorasi etnomatematis terhadap anyaman lapik tidak hanya memperkaya kajian budaya, 
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tetapi juga membuka peluang inovasi dalam praktik pembelajaran matematika berbasis konteks 
lokal. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil eksplorasi etnomatematika pada anyaman lapik, ditemukan bahwa 
pola dan struktur anyaman merepresentasikan konsep geometri seperti persegi, segitiga, dan 
belah ketupat dalam bentuk tessellasi teratur. Pola tersebut tersusun pada kisi ortogonal yang 
mencerminkan sistem koordinat Kartesius sederhana serta memuat transformasi geometri 
berupa refleksi, rotasi, dan translasi, yang juga tampak pada motif pusat dan elemen pinggiran 
melalui simetri, rotasi orde empat, dan translasi periodik. Temuan ini menunjukkan bahwa 
anyaman lapik mengandung prinsip matematika yang sistematis dan berpotensi sebagai media 
pembelajaran geometri berbasis budaya. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji 
implementasi hasil eksplorasi ini dalam pembelajaran di kelas, khususnya untuk meningkatkan 
pemahaman konsep geometri siswa. Selain itu, eksplorasi etnomatematika dapat diperluas pada 
objek budaya lain guna memperkaya integrasi budaya lokal dalam pendidikan matematika. 
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